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1.1 Latar Belakang
Sistem angkutan perkotaan masih belum bisa memenuhi kebutuhan atau melayani
pergerakan masyarakat seutuhnya. Dengan pertambahan jumlah penduduk maka akan
berdampak pada meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap sarana dan prasarana
transportasi. Pertambahan penduduk juga berdampak pada peningkatan kepemilikan L&rﬁmn
r

pribadi. Peningkatan jumlah kendaraan pribadi akan memunculkan permasalg@hangseperti
kemacetan apabila peningkatan jumlah kendaraan pribadi tersebut tidak dfi

pertambahan prasarana yang memadai. Adanya permasalahan kemacétan ma p

mencoba mengatasinya dengan menyediakan angkutan umum. Deng w utan umum

tersebut dapat mengurangi volume kemacetan yang terjadi. Nam %n umum tersebut

sampai saat ini belum bisa memberikan pelayanan yangpma epada pengguna jasa
I

angkutan umum misalnya untuk menuju satu tempat tujyan di

ebih dari satu angkutan
umum. Hal ini menunjukkan bahwa kekurangsesu kehutuhan pengguna dengan rute
pelayanan yang telah disediakan. Keterbatasarf\ute anah pada angkutan umum memicu
munculnya moda transportasi yang tidak teri rute pelayanan atau dapat disebut dengan
paratransit.

Munculnya moda transpontasi it seperti ojek dan taksi tentunya tidak semata-
mata secara kebetulan saja.,A berapa faktor yang memicu hadirnya moda transportasi
paratransit. Pertama, modétra asyparatransit dijadikan sebagai moda transportasi a lternatif
oleh masyarakat, Nmenakan minimnya Kketersediaan sistem pelayanan moda
transportasi umum. Nfen@mena urban sprawl yang menyebabkan tidak tersedianya rute

moda trans

g menjangkau seluruh wilayah. Karena moda transportasi umum
sudah i ute"yang telah ditetapkan sedangkan moda transportasi paratransit tidak
me |% gga dapat menjangkau seluruh wilayah (door to door). Ketiga, perbedaan

% da transportasi paratransit dengan moda transportasi umum, beban biaya
&:{a umum yang harus ditanggung oleh masyarakat semakin tinggi. Hal tersebut
dikarenakan tak jarang untuk mencapai satu tujuan harus menggunakan dua atau lebih moda
transportasi umum (Mardhani, 2018).

Kota Semarang merupakan ibukota provinsi Jawa Tengah yang termasuk kedalam

kategori kota metropolitan karena jumlah penduduk Kota Semarang sebanyak 1.653.035 jiwa



(BPS Kota Semarang, 2017). Sebagai kota metropolitan pergerakan masyarakatnya tergolong
tinggi, mulai dari pagi hingga malam hari. Pergerakan yang tinggi menimbulkan permasalahan
transportasi seperti kemacetan dan polusi udara tak terhindarkan dari Kota Semarang. Akibat
permasalahan tersebut masyarakat menjadi enggan ke luar rumah atau kantor, padahal disisi lain
masyarakat harus melakukan pergerakan untuk memenuhi kebutuhan. Masyarakat
menginginkan cara praktis untuk dapat memenuhi kebutuhan tanpa harus keluar rugah atau
kantor, misalnya dengan menggunakan jasa transportasi daring. Jasa transportasi daring tevsebut
cukup memberikan manfaat bagi masyarakat Kota Semarang antara lain meng

menghemat biaya perjalanan. Masyarakat hanya bermodalkan smarthghong gyterhubung
dengan internet kemudian mengunduh aplikasi penyedia jasa Si
masyarakat sudah dapat mengakses layanan yang telah disediakan:

Keberadaan transportasi daring berdampak pada men guna transportasi
umum di Kota Semarang karena masyarakat mulai beralih kan transportasi daring
yang dianggap lebih praktis dan menawarkan so,

wath kemacetan (Amajida, 2016).

Menurut Shafruhan dalam Reza Yunanto (2016) n transportasi daring selama

beberapa tahun ini mengakibatkan turunn
sebanyak 33 persen. Kemudian jasa trans 1'8aring juga memberikan kepastian waktu dan
jumlah biaya yang harus dib aVfarus tawar menawar antara pelanggan dengan

ayatka
pengemudi. Hal tersebut yang ebalikan Tasyarakat mulai meninggalkan angkutan umum
dan lebih memilih transpogta in

Mulai berali tlihanimoda transportasi masyarakat dari angkutan umum menjadi ke

h pehumpang angkutan umum rata-rata

transportasi darin n'aleh kenyamanan dan keamanan yang diberikan oleh transporatsi
ar Kompas, telah dilakukan penelitian oleh Puskakom Ul (Aziza,
2017) b

menyata

5 persen dari 9000 responden yang tersebar di 15 lokasi penelitian
a merasakan aman ketika menggunakan moda transportasi daring. Kemudian
98%ersen dari responden merasa nyaman ketika menggunakan transportasi daring.

a dan nyaman, masyarakat juga merasakan peningkatan pengetahuan khususnya
dalan™hal teknologi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan juga sebanyak 91 persen dari
responden menyatakan bahwa pengetahuan atau produktifitasnya meningkat setelah sering
menggunakan aplikasi on demand.

Tantangan bagi perusahaan transportasi daring sebagai penyedia jasa tersebut yaitu
berkewajiban untuk selalu memberikan pe layanan maksimal kepada pelanggan melalui driver.
Perkembangan penyedia jasa transportasi daring mengalami peningkatan baik dari sisi
pelanggan, sisi cakupan wilayah yang terlayani, dan sisi pengemudi. Berdasarkan hal tersebut,



maka sistem penyediaan transportasi daring di Kota Semarang meliputi tiga hal yaitu pe layanan,
mekanisme kerja sama dengan pengemudi dan mekanisme pemesanan dari tranportasi daring.
Mekanisme kerja sama antara transportasi daring dengan pengemudi meliputi sistem
bagi hasil, asuransi dan pemberian bonus atau insentif. Sistem bagi hasil yang diterapkan oleh
perusahaan transportasi daring cukup memberikan keuntungan bagi para pengemudi. Sistem
bagi hasil antara pengemudi dengan penyedia jasa transportasi daring di Kota Semarang yaitu

transportasi daring memberikan bonus ketika pengemudi berh pai“target dengan

tujuan memberikan motivasi kepada pengemudi agar lebih berse amgiat dalam bekerja.
Mekanisme kerja sama yang diterapkan _oleh ahgan transportasi daring

M dari perusahaan transportasi
erusahaan transportasi daring cukup

memberikan penawaran yang menguntungka itranya seperti yang te lah dije laskan

menyebabkan masyarakat Kota Semarang tertarik

daring (Gojakgojek, 2015). Masyarakat tertari

pada paragraf sebelumnya. Jumlah penge i rgabung dengan salah satu perusahaan
transportasi daring menurut data, meg pengemudi. Namun, menurut pengakuan
Nadiem, salah satu pendiri per an rtasi daring telah memiliki 200.000 pengemudi
yang tersebar di seluruh wi n. Kota Semarang ada sekitar kurang lebih 12.000

sidaring (Go-Jek, 2017).

jiwa menjadi pengem

Sistem p portasi daring menyangkut mengenai mekanisme pelayanan
yang diberi h sportasi daring salah satunya yaitu tarif (price). Pelayanan yang
diberika ns i daring mengenai harga kepada calon pelanggan yaitu memberikan

infooma raNelas dan pasti kepada pelanggan mengenai harga yang harus dibayar oleh

if pada transportasi daring menerapkan tarif atau biaya kompetitif (Merlin, 2017).

ditawarkan oleh transportasi daring lebih rendah yaitu Rp 2.5000 per km

ya
ingkan ojek pangkalan atau ojek konvensional yang rata-rata bisa mematok hingga Rp
20.000 untuk jarak kurang dari 10 kilometer (Reza Yunanto, 2016).

Kelebihan yang dimiliki oleh transportasi daring berikutnya yaitu transportasi daring
menawarkan kemudahan bagi para pelanggan dalam memesan melalui smarthphone tanpa harus
datang ke pangkalan ojek (Septiani, 2017). Masyarakat cukup dengan mengunduh aplikasi
transportasi daring di smarthphone dan masyarakat memasukkan alamat asal dan tujuan maka
dalam beberapa menit driver dari transportasi daring akan datang menjemput dan mengantarkan



ke tempat tujuan. Selain kemudahan, transportasi daring juga memberikan kenyamanan kepada
pelanggannya dengan memberikan helm, masker penutup hidung (Reza Yunanto, 2016).
Transportasi daring di Kota Semarang memberikan kemudahan dalam pembayaran.
Pengguna tidak perlu mengkhawatirkan ketika pengemudi tidak memiliki kembalian. Karena
pada saat memesan layanan pada transportasi daring sudah terdapat pilihan untuk membayar
dengan cara tunai (cash) dan non tunai. Layanan pembayaran non tunai yang diberdkan oleh

mendapatkan potongan harga (Go-Jek, 2017).

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka penyedia jasa
diperlukan identifikasi terhadap penyediaan/supply transport
fokus pada pelayanan dengan memperhatikan M

berbasis teknologi dan mekanisme kerja sama aptara er déngan pihak penyedia/operator di
Kota Semarang. %

1.2 Rumusan Masalah

di Kota Semarang yang

rja, mekanisme pemesanan

Kota Semarang meru salah satu kota metropolitan di Indonesia yang tentunya

memiliki pergerakan cukup I. \Rergerakan tersebut dilayani oleh angkutan umum dan

kendaraan pribadi. umium belum mampu melayani seluruh wilayah karena terikat

dengan rute dan j jkat dengan jam operasi. Sehingga, masyarakat membutuhkan
i dan efektif dalam me layani pergerakannya.
i kemajuan dibidang teknologi dan komunikasi, muncul moda
rbasis aplikasi atau sering disebut dengan transportasi daring. Transportasi
beda dengan angkutan umum karena transportasi daring tidak terikat dengan rute dan
ja er emudahan dalam mengakses transportasi daring menyebabkan masyarakat mulai
meninggalkan transportasi konvensional seperti angkutan umum. Kemudian dari sisi penentuan
tarif, tarif sudah ditentukan oleh platform atau sistem sehingga tidak ada proses tawar menawar
lagi antara pengemudi dengan pengguna. Selanjutnya untuk keamanan dan kenyamanan,
transportasi daring lebih unggul dibandingkan angkutan umum karena proses pererimaan driver
transportasi daring tidak sembarangan. Transportasi daring sudah melayani seluruh wilayah
kecamatan di Kota Semarang dan driver trasportasi daring tersedia selama 24 jam sehingga

dapat melayani kapanpun dan dimanapun pengguna membutuhkan jasa layanan tersebut.



Berdasarkan pelayanan yang diberikan oleh transportasi daring, maka masyarakat
menjadikan transportasi daring sebagai salah satu moda transportasi alternatif. Karena
transportasi daring ini dijadikan sebagai moda transportasi alternatif maka transportasi daring
cukup berpengaruh terhadap perubahan pergerakan masyarakat Kota Semarang. Apabila
pergerakannya tinggi maka sediaan layanan transportasi daring juga harus seimbang. Sehingga

berdasarkan alasan tersebut maka yang dijadikan pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana

Semarang apakah telah dapat melayani pergerakan penduduk dengan bai

dengan mengkaji pelayanan atau kinerja transportasi daring serta operato
transportasi daring sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam men% penyediaan

transportasi yang efektif dan efisien. %

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian
Tujuan merupakan suatu hal yang akan a sebuah kegiatan penelitian.

Sedangkan sasaran merupakan langkah-langkal\yang“geriu dilakukan dalam upaya untuk
mencapai tujuan. Berikut ini tujuan dafinsasakan@asi penelitian yang akan dilakukan oleh

Penulis:

131  Tujuan Kz
Penelitian i rtu ntuk menganalisis penyediaan dan pelayanan pada
transportasi darin d@otas rang.

132 S
aramyang perlu dilakukan dalam upaya untuk mencapai tujuan dari penelitian ini
agali Derikut:

|deqtifikasi mekanisme pemesanan transportasi daring di Kota Semarang
dentifikasi mekanisme kerja sama antara penyedia jasa transportasi daring dengan
pengemudi di Kota Semarang

3. Analisis pelayanan transportasi daring di Kota Semarang

14 Manfaat Penelitian
Penelitian dengan judul “Analisis Penyediaan dan Pelayanan Transportasi Daring di Kota
Semarang” akan meneliti beberapa aspek terkait dengan mekanisme pelayanan transportasi daring

dan mekanisme kerja sama antara pengemudi dengan penyedia jasa transportasi daring.



Hasil analisis tersebut bisa diharapkan mampu memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara
lain sebagai berikut:
1. Peneliti, dapat menambah wawasan dalam ilmu perencanaan wilayah dan kota terkait
bidang transportasi dan mengetahui karakterikstik ketersediaan/supply jasa transportasi
daring di Kota Semarang

2. Pemerintah, dapat menjadi masukan dalam menyusun aturan dan regulasi serta

dalam perencanaan transportasi untuk masyarakat, khususnya pada transport,

3. Masyarakat, dapat memberikan informasi dan pengetahuan ter, H

ketersediaan/supply transportasi daring di Kota Semarang dalam
pelayanan dan mekanisme kerja sama antara pengemudi dan

daring.
4. Perusahaan Transportasi Daring, dapat dijadikan sebagai i gan antara supply
dan demand pada transportasi daring. &
15 Ruang Lingkup \
Ruang lingkup penelitian mencakup ingkup wilayah dan ruang lingkup materi.
Ruang lingkup wilayah merupakan caki yah yang akan dikaji dalam penelitian.
Sedangkan ruang lingkup matenr cakupan substansi yang akan dikaji dalam
penelitian. Berikut ini penjelasa gendl ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi.

151 Ruang Lingkup Wil
Ruang ling wilayah'dalam penelitian adalah Kota Semarang yang memiliki luas

3738 km®. Kota ertipakan salah satu kota yang sudah dijangkau oleh penyedia jasa

transportasi enelitian ini akan dilakukan pada penyedia transportasi daring di
Kota S -Jek dan Grab. Sasaran utama yang dijadikan narasumber yaitu driver
Go-, Grab. Karena area pelayanan dari transportasi daring sudah mencakup

ota“‘Semarang maka survei akan dilakukan secara random kepada driver transportasi
damgg. Bevikut ini batas-batas administrasi wilayah penelitian yang akan digunakan (Gambar
1.1)

Sebelah Utara  : Laut Jawa

Sebelah Selatan : Kabupaten Semarang
Sebelah Barat  : Kabupaten Kendal

Sebelah Timur  : Kabupaten Demak
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Ruang | efyyang akan dikaji dalam penelitian ini memiliki fungsi untuk
membatasi pepehitian agar<@dapat difokuskan kepada beberapa pembahasan yang sesuai dengan
tema pepeli Li materi yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai
karalter etersediaan/supply transportasi daring di Kota Semarang. Karakteristik

an“gansportasi daring dilihat berdasarkan analisis pelayanan, analisis mekanisme
p an dan analisis mekanisme kerja sama antara pengemudi dan penyedia jasa

transportasi daring. Karakteristik ketersediaan transportasi daring untuk memberikan gambaran
mengenai kemudahan dan keuntungan yang disediakan oleh transportasi daring kepada
masyarakat. Karena penyedia transportasi berperan penting dalam perkembangan suatu
perkotaan, penyedia transportasi yang berkewajiban untuk melayani masyarakat melakukan
pergerakan. Dengan adanya transportasi daring diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam melakukan pergerakan mengingat pelayanan yang diberikan oleh angkutan
umum belum maksimal. Secara substansial, penelitian ini meliputi:



a. Ketersediaan transportasi daring yang dimaksud adalah dari sisi pe layanan yang diberikan
pihak transportasi daring kepada masyarakat di seluruh kecamatan Kota Semarang

b. Pelayanan transportasi daring yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pergerakan dan
area pelayanan di Kota Semarang dari sisi keruangan. Pergerakan yang terjadi dari satu
kecamatan menuju kecamatan lainnya atau dari daerah pinggiran Kota Semarang menuju
pusat aktivitas yang ada di Kota Semarang.

c. Pergerakan transportasi daring dapat dilihat dari pergerakan driver dal melayani

ambarkan

atau ditunjukkan dengan garis keinginan. Dari garis keinginan tersebutyn dihasilkan

sudah terlayani oleh transportasi daring. Dimana_seti satan memiliki pelayanan

yang berbeda, dalam penelitian ini pelayanan dj

e. Pergerakan transportasi daring dipengaruhigoleh si lakan di masing-masing kecamatan

Kota Semarang. Fungsi lahan di Ko rang®terdiri dari industri, permukiman,

perkantoran, pendidikan, dan pusat k

f. Fungsi lahan yang diamati ad endidikan, permukiman, dan pusat kota di Kota
Semarang. fungsi lahan idi ta Semarang di Kecamatan Tembalang dan
Kecamatan Gunungpat i an permukiman Kota Semarang di Kecamatan

Pedurungan danKe

a
Semarang Te Semarang Selatan.
16 0 %
Ii mengenai ketersediaan transportasi merupakan salah satu penelitian
ibi arnsportasi yang merupakan salah satu perencanaan pokok dalam kota. Dalam proses
g

n

Bahyumanik, dan fungsi lahan pusat Kota di Kecamatan

=

perkotaan, khususnya dalam prasarana dan sarana perkotaan, pertimbangan
penataan ruang tidak boleh diabaikan. Tata ruang merupakan pengaturan dan penataan
ruang-ruang sebagai wadah bagi kegiatan penduduk. Agar ruang dapat berfungsi dengan baik,
perlu didukung oleh kelengkapan sarana. Sarana yang memadai akan memberikan dukungan
agar penduduk yang ada dalam ruang dapat melakukan kegiatan dengan baik.
Penyelenggaraan sarana di kawasan perkotaan bertujuan untuk mendukung
pembangunan ekonomi dan kehidupan sosial masyarakat dengan tetap memperhatikan
kelestarian lingkungan. Dalam penyelenggaran sarana perkotaan, dewasa ini berkembang

Manajemen Perkotaan, yang didefinisikan sebagai upaya memobilisasi berbagai sumber daya



dan memanfaatkannya sehingga saling mendukung dalam perencanaan, penyusunan program,
pelaksanaan pendanaan, pengoperasian dan pemeliharaan suatu pemukiman agar dapat
mencapai tujuan pembangunan kota.

Munculnya moda transportasi paratransit seperti ojek dan taksi tentunya tidak semata-
mata secara kebetulan saja. Ada beberapa faktor yang memicu hadirnya moda transportasi

paratransit. Pertama, moda transportasi paratransit dijadikan sebagai moda transportasieg Iternatif

oleh masyarakat, hal ini dikarenakan minimnya ketersediaan sistem pel
transportasi umum seperti angkutan umum. Kedua, fenomena urban sprawl
tidak tersedianya rute moda transportasi umum yang menjangkau seluruh
transportasi umum sudah memiliki rute yang telah ditetapkan sed
paratransit tidak memiliki rute sehingga dapat menjangkau selutgh
Ketiga, perbedaan tarif antara moda transportasi paratransit de a transportasi umum,
beban biaya transportasi umum yang harus ditanggun 0|% kat semakin tinggi. Hal

j ha

tersebut dikarenakan tak jarang untuk mencapai sa menggunakan dua atau lebih
moda transportasi umum (Mardhani, 2018).

Berdasarkan alasan yang telah dise aka Secara tersirat bahwa keberadaan atau

ketersediaan transportasi harus mampu
mudah dan nyaman. Sarana yang Jdi I
Semarang. Posisi penelitian ini aimahna

syarakat dengan cepat, aman, murah,
pehelitian ini yaitu transportasi daring di Kota
ajikan pada gambar 1.2:
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Gambar 1. 2

Posisi Penelitian dalam Pe rencanaan Wilayah dan Kota

rangka Pikir

Kota Semarang merupakan salah satu kota metropolitan dengan jumlah penduduk yang

didominasi oleh kelompok umur produktif. Kelompok umur produktif merupakan kelompok

umur yang paling sering melakukan pergerakan dengan berbagai macam tujuan pergerakan.

Dengan adanya peningkatan aktivitas di Kota Semarang berdampak pada pergerakan penduduk

yang juga tinggi ditambah dengan pergerakan penduduk yang berasal dari pinggiran Kota

Semarang. Adanya pergerakan maka dibutuhkan moda transportasi sebagai penunjang

pergerakan. Tingginya pergerakan yang terjadi di Kota Semarang menyebabkan beberapa

masalah seperti kemacetan dan polusi udara. Kedua masalah tersebut disebabkan oleh tingginya
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jumlah kendaraan di jalan. Untuk mengatasi kemacetan Pemerintah Kota Semarang sudah
memaksimalkan angkutan umum yang ada. Namun, masyarakat cenderung lebih memilih
kendaraan pribadi atau semi pribadi karena pelayanan angkutan umum dianggap kurang
maksimal (terikat dengan rute).

Pelayanan angkutan umum di Kota Semarang masih kurang memadai terutama untuk
daerah yang belum terlayani angkutan umum. Sehingga masyarakat mulai beralih me

moda transportasi alternatif seperti transportasi daring. Alasan beralihnya mas
faktor kemudahan, cepat, aman dan nyaman. Keberadaan transportasig@ani
menjawab dari kegagalan angkutan umum, karena transportasi daring leRi
menjangkau daerah yang belum terlayani trayek angkutan umum. Tr3
mudah karena dapat diakses atau dipesan melalui smarthphone d a clkup menunggu
dilokasi penjemputan tanpa harus berjalan menuju halte, jal pangkalan ojek.
Kemudian untuk tarif, tarif sudah diberitahukan kepada pen etika memesan sehingga

tidak ada tawar menawar antara driver dengan pe
bertujuan untuk memberikan gambaran mengegai penyediaa® dan pelayanan yang diberikan
oleh transportasi daring di Kota Semarang. ih lengkapnya dapat dilihat pada kerangka
pikir (Gambar 1.3). y

N\

&

lenkarena itu dalam penelitian ini
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Tarif yang Kurang lebih 15.000
diberlakukan oleh jiwa di Kota
Transportasi Penumpang merasa Transportasi daring transportasi  daring Semarang  menjadi
Daring dapat lebih aman dan tepat waktu dapat dijangkau pengendara
diakses melalui nyaman oleh seluruh Transportasi daring
smarthphone menggunakan lapisan masyarakat
transportasi daring Kota Semarang
| [
7 .

Mekanisme Pelayanan dari Moda Transportasi Daring di Kota Semarang

v

Latar Belakang

Ketersedian/Supply Moda Transportasi Daring di Kota Semarang

v
Pertanyaan Penelitian :
Research Bagaimanakah karakteristik pelayanan transportasi daring di Kota Semarang
. untuk memenuhi kebutuhan pergerakan masyarakat?

Question n

v

Tujuan:

Tujuan Menganalisis Penyediaan dan Pelayanan Transportasi Daring di Kota Semarang

v

Analisis pelayanan dari
penyedia transportasi
daring

v

Analisis Mekanisme
Kerja Sama Antara
Penyedia Dan
Pengemudi Tranportasi
Daring

Analisis Penyediaan dan Pelayanan Transportasi Daring di Kota Semarang

v

Karakteristik Penyediaan dan Pelayanan Transportasi Daring di Kota

Semarang

v

Kesimpulan dan Rekomendasi

Sumbemsil Analisis, 2017

18 Metode Penelitian
Menurut Yunus (2010) terdapat tiga pendekatan dalam suatu penelitian antara lain

Gambar 1. 3
Kerangka Pikir

pendekatan kualitatif, pendekatan kuantitatif dan pendekatan gabungan (Kuantitatif dan

Kualitatif). Berdasarkan ketiga pendekatan tersebut, pendekatan yang digunakan dalam
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penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini
difokuskan dalam melakukan pengukuran dan pengolahan data yang berkaitan dengan
pelayanan transportasi daring, mekanisme pemesanan transportasi daring, dan mekanisme kerja
sama antara pengemudi dengan jasa transportasi daring di Kota Semarang.

18.1 Pendekatan Penelitian

Identifikasi sistem sediaan transportasi daring yang melayani pergeraka arakat
di Kota Semarang akan menggunakan pendekatan sistem transportasi yang digfandag
penyediaan transportasi daring (supply) dengan metode kuantitatif deskri wv sediaan

melalui hasil kuesioner yang mennayakan kecamatan mana ya esan, sisi kinerja

pelayanan diidentifikasi dengan melihat komponen oper ansportasi daring yang
meliputi jenis armada/layanan apa saja yang disedi pefyedia transportasi daring, tarif,

waktu operasi, waktu tempuh, kapasitas. Sedangk ntuk¥penyediaan transportasi daring

diidentifikasi dengan melihat status kepe endafaan transportasi daring, pemberian
bonus dan sumber modal atau sistem bagi R&Si yang menjadi lokasi penelitian adalah Kota
Semarang.

Tujuan dari penggu met@de Oeskriptif kuantitatif yaitu dapat memberikan
jawaban atas kebutuhan tgan S ah dengan adanya transportasi daring memberikan

dampak nyaman atay,Justiy méfgambah kemacetan di Kota Semarang. Sehingga didapatkan

sebuah penelitian mge kargkteristik penyediaan dan pelayanan transportasi daring di Kota
Semarang. %

1.8. i dan Kebutuhan Data
Penelitian ini mengkaji ketersediaan/supply pada transportasi daring di Kota Semarang
U

menunjang penelitian maka dibutuhkan data yang akan dijabarkan dalam tabel 1.1:

Tabell. 1
Kebutuhan Data Penelitian
; ; Teknik
No | Sasaran Jenlg . Data e Pengumpulan Sumber
Analisis Data
Data
Menganalisis | Analisis ) Web Transportasi Daring
pelayanan Pelayanan Jenis Layanan Sekunder | Telaah Dokumen (Go-Jek, Grab)
1 transportasi Transportasi '
Daring di Daring di Jam Operasi Primer Kuesioner Pen_gemudl Transportasi
Kota Kota Daring
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Jenis Jenis UELILS
No | Sasaran L Data Pengumpulan Sumber
Analisis Data
Data
Semarang Semarang . . Pengemudi Transportasi
(Kinerja Kenyamanan Primer Kuesioner Daring
Operasional) - -
Keamanan Primer Kuesioner Pen_gemudl Transportasi
Daring
Hafal Jalan Primer Kuesioner Pengemudi Transportasi
Daring
Waktu Tunggu | Primer Kuesioner Pengemudi Tragsportasi
Daring
Area Primer Kuesioner i
Pelayanan D3
Wal_<tu Primer Kuesioner
Perjalanan
Primer Kuesioner
Tarif tetap per
kilometer eb Transportasi Daring
Sekunder | Telaah D o-Jek, Grab)
Primer Ezr;?ﬁmudl Transportasi
Tarif pada 9
Rush Hour Web Transportasi Daring
(Go-Jek, Grab)
Pengemudi Transportasi
Tarif pada Daring
Rush Hour Web Transportasi Daring
Telaah Dokumen (Go-Jek, Grab)
Kuesioner Pen_gemudi Transportasi
Daring
Identifikasi @l Ta inim | Dari
tarif yan Sekunder | Telaah Dokumen \(g%ti erkané‘:;b';am Daring
berlakugfada L _
trapsport P h Primer Kuesioner Pengemudi Transportasi
Dafing di et n Daring
or cuaca S yar
terhadap tarif Sekunder | Telaah Dokumen Web Transportasi Daring
Se ng (Go-Jek, Grab)
Perbedaan tarif Primer Kuesioner Pengemudi Transportasi
pada pelanggan Daring
yang
menggunakan Web Transportasi Daring
non tunai dan Sekunder | Telaah Dokumen (Go-Jek, Grab)
tunai
Pengaruh Primer Kuesioner Pengemudi Transportasi
jumlah driver Daring
di area yang
memiliki Web Transportasi Daring
tingkat Sekunder | Telaah Dokumen (Go-Jek, Grab)
permintaan
Penerapan ; ; Pengemudi Transportasi
Zona/Area Primer Kuesioner Daring
terhadap . .
penentuan Sekunder | Telaah Dokumen Web Transportasi Daring
(Go-Jek, Grab)
harga
Menganalisis | Analisis Cara Memesan ) )
2 mekanisme Mekanisme | Layanan _ Sekunder | Telaah Dokumen Web Transportasi Daring
pemesanan Pemesanan Transportasi (Go-Jek, Grab)
transportasi | Transportasi | Daring
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Jenis Jenis LGS
No | Sasaran L Data Pengumpulan Sumber
Analisis Data
Data
Daring di Daring di Hambatan - - Pengemudi Transportasi
1S . . P K B
Kota Kota ketika rimer uestoner Daring
Semarang Semarang Memesan . .
Transportasi Sekunder | Telaah Dokumen Web Transportasi Daring
. (Go-Jek, Grab)
Daring
Cara Primer Kuesioner Pen_ge mudi Transportasi
Daring
Pembayaran
Tunai dan Non Web Trans
. ' Sekunder | Telaah Dokumen D
. Tunai
Analisis
Cara Beda antara Primer Kuesioner D
Pembayaran_ pembayaran -
Transportasi | tunai dengan Sekunder | Telaah Dokumen
Daring di Non Tunai
Kota Perbandingan
Semarang jumlah ! Primer Kuesioner
pengguna yang
menggunakan Sekunder | Tel Transportasi Daring
tunai dengan (Go-Jek, Grab)
non tunai
] Pengemudi Transportasi
M ekanisme Primey Daring
. Sistem Bagi Web dan Penelitian
M enganalisis . - - , -
mekanisme Qn?(“SI'S Hasil (Gaii) tDentfalng Tranportasi
kerja sama ekanisme aring :
antara Kerja Sama Kuesioner Pengemudl Transportasi
S Pengemudi Daring
Driver jasa d Web dan Penelitian
transportasi engan Telaah Dokumen, .
) Driver Jasa - . tentang Tranportasi
Daring . Kajian Literatur -
Transportasi Daring
3 dengan Daring di Pengemudi Transportasi
pengemudi aring di Primer Kuesioner g€ p
- Kota Daring
di Kota Web dan Penelii
Semarang Telaah Dokumen, €D dan Fenelitian
Sekunder - . tentang Tranportasi
(Pola Kajian Literatur Daring
Peny ediaan Pengemudi Transportasi
Transportasi Primer Kuesioner g P
Daring) Status Daring
Eepgmlllkan Sekunder Telaah Dokumen, Ygr?tbar? ar']l'f:r? eclJllttlgsni
endaraan Kajian Literatur ang P
Daring
Sumb

ik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dalam menganalisis

ketersediaan/supply pada

transportasi daring di Kota Semarang terbagi menjadi dua yaitu pengumpulan data primer dan

pengumpulan data sekunder. Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data atau

informasi yang bersifat aktual dan faktual sesuai dengan kondisi pada lokasi penelitian.

1. Pengumpulan Data Primer

Pengumpulan data primer dilakukan dengan mendapatkan data langsung yang bersumber

dari narasumber tentang data yang dibutuhkan untuk menunjang analisis penelitian. Menurut

Narimawati (2008) Data primer adalah data yang diambil langsung dari responden dan
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dikumpulkan melalui survei lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan tertentu
dengan tujuan melakukan penelitian. Berikut ini teknik pengumpulan data primer:
a Wawancara/Kuesioner

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dimana informasi yang
didapat berupa data primer atau langsung dari narasumber. Alat bantu wawancara metode
kuantitatif bisa berupa kuesioner maupun daftar pertanyaan. Wawancara dengan teknik

daring (Go-Jek, Grab).

Hal-hal yang bisa ditanyakan kepada para narasumber an perelitian yaitu tarif,
cara pembayaran misalnya tunai atau non tunai, e Pemesanan transportasi daring,
kemitraan dan bagi hasil antara pengemudi dengan p penyedia transportasi daring di Kota
Semarang.

b. Observasi Lapangan

Observasi dalam penelitian ini kaf defgan mengamati, pengambilan foto, mencatat
temuan-temuan yang dianggap % at dijadikan sebagai data pendukung penelitian.
ki t

Perlengkapan yang dibut ervasi antara lain kamera, form observasi, dan alat

tulis. Teknik observ: gan bertujuan mendapatkan data mengenai keadaan umum dari

a, 2016).

ek yang akan diteliti (Narimawati, 2008). Berikut ini teknik pengumpulan data

elaah Dokumen

Telaah dokumen merupakan salah satu informasi pendukung yang didapatkan dari
berbagai sumber. Informasi tersebut dapat berupa data kependudukan dari BPS, Rencana
Pembangunan, dan Rencana Tata Ruang dan Wilayah. Selain itu, informasi juga dapat dicari
melalui pe lacakan web, misalnya ingin mencari tahu mengenai jenis pelayanan yang disediakan
oleh transportasi daring bisa dicari di web Go-Jek atau Grab.



b. Kajian Literatur

Menurut Nurmala (2016) Kajian literatur merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dengan memanfaatkan teori-teori dan gambaran umum yang memiliki keterkaitan dengan
variabel dan masalah dalam suatu penelitian. Teori-teori dan gambaran umum yang menjadi

prioritas dalam penelitian ini yang berkaitan dengan mekanisme kerja sama antara pengemudi

dan penyedia jasa transportasi daring, jenis pelayanan transportasi daring, tarif, we
umbuku

pemesanan, dan metode pembayaran. Kajian literatur bisa bersumber dari jurnal faup
yang relevan dengan aspek-aspek ketersediaan/supply transportasi daring.

an observasi

data yaitu komunikatif

184  Teknik Penyajian Data
Setelah data penelitian didapatkan melalui wawancara

maka langkah selanjutnya yaitu penyajian data. Prinsip uta

dan lengkap (Sugiyono dan Wibowo, 2001). Dalam pepelitia disajikan dalam bentuk

tabel dan grafik. Tabel adalah suatu informasi y: i dagi baris dan kolom, baris dan

kolom tersebut berupa kata dan angka. Tuj pefy@jian data dalam bentuk tabel adalah

mempermudah dalam membaca data dan ata. ‘Sedangkan grafik adalah salah satu

penyajian data menggunakan gambar atau erbagi menjadi tiga yaitu grafik batang,

grafik garis, dan grafik lingkaran.

185

satu cara untuk mendapatkan informasi dari lapangan atau
primer. Teknik s kukan dengan observasi dan mengajukan pertanyaan kepada
responden d sioner. Dalam mengajukan pertanyaan kepada responden dalam
bentuk s mungkinan kecil bisa terlaksana apabila secara keseluruhan dijadikan

enelitian karena keterbatasan waktu, dana dan tenaga.

mbilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non probability
S ing Y@itu teknik yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh anggota
populasi untuk dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2013). Kemudian untuk teknik sampling
menggunakan accidental sampling dimana dalam penentuan sampel secara kebetulan/aksidental
yaitu siapa saja yang bertemu dengan responden maka dijadikan sebagai responden. Dalam
penelitian ini respondennya adalah driver atau pengemudi transportasi daring di Kota
Semarang. Meskipun pengambilan sampel ditentukan secara aksidental, namun responden yang
dipilih harus memenuhi kriteria yang telah dilakukan yaitu driver transportasi daring yang
melayani pergerakan masyarakat di Kota Semarang. Peta guna lahan Kota Semarang dapat

dilihat pada Gambar 1.4 yang digunakan untuk menentukan lokasi survei.
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Sumber: Bappeda Kota Semarang, 2011 ‘

arl. 4
a ota Semarang

Berdasarkan ba eliti melakukan survei dengan subjek penelitian driver
transportasi daring Keeamatgn Pedurungan, Kecamatan Tembalang, dan Kecamatan

Semarang Tengah. JAlasanfgemilih ketiga kecamatan tersebut yaitu fungsi lahan pada masing-
masing ke Dimana Kecamatan Semarang Tengah memiliki fungsi lahan sebagai pusat
kota, Pedtrungan memiliki fungsi lahan sebagai kawasan permukiman dan

Ke%
inan d

in i Kota Semarang yaitu guna lahan permukiman dengan luas 144.454.225 m?

ng memiliki fungsi lahan sebagai kawasan pendidikan. Luasan guna lahan

yang\tersebar di 16 kecamatan Kota Semarang. Alasan ketiga kecamatan tersebut dijadikan
lokasi survei yaitu
1. Kawasan pendidikan di Kecamatan Tembalang mendominasi guna lahan di Kota

Semarang. Kawasan pendidikan di Kecamatan Tembalang mempunyai luas 1.665.044 m?,
2. Kawasan permukiman di Kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Tembalang mendominasi
guna lahan di Kota Semarang. Kawasan permukiman di Kecamatan Tembalang

mempunyai luas 19.726.325 m? dan kawasan permukiman di Kecamatan Pedurungan

mempunyai luas 11.596.969 m?.



3. Pusat Kota Semarang berada di Kecamatan Semarang Tengah, dimana Kecamatan
Semarang Tengah didominasi oleh guna lahan perdagangan dan jasa. Luasan perdagangan
dan jasa di Semarang Tengah mendominasi guna lahan di Kota Semarang. Guna lahan

perdagangan dan jasa di Kecamatan Semarang Tengah memiliki luas 2.386.858 m?.

Berdasarkan alasan yang sudah dijelaskan pada paragraf sebelumnya maka ketiga

bangkitan dan tarikan perjalanan. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan deng

Paul Leedy dalam Arikunto (2006), sebagai berikut:
N2 1
n=(5) @ (1-3) \,

Keterangan:

kecamatan tersebut memiliki karakteristik aktivitas yang berbeda-beda dan dapat me%n
an rymus

N = ukuran sampel

Z = standar untuk kesalahan yang dipilih %
e = sampling error (10%) x

P =Proporsi harus dalam populasi atau jumlah popu

Jumlah populasi dari penelitian igi diketahui, maka nilai P (1-P) maksimal

adalah 0,25 dan menggunakan Confidenc engan tingkat kesalahan tidak lebih dari

10%. Maka besar sampel untuk penelitian i

tki njadi 00 orang)

Diharapka waRcara/kuesioner dengan driver mendapatkan informasi terkait

dengan ketersedia taShdaring. Data yang ditanyakan kepada driver transportasi daring

antara lain p n, mekanisme pemesanan, dan mekanisme kerja sama antara
penge muehi p dia transportasi daring serta rute perjalanan driver. Berikut ini jumlah
pemiagi enelitian pada transportasi daring di Kota Semarang:
Tabel l. 2
Pembagian Jumlah Sampel Penelitian
No. Layanan Jumlah Sampel
1 Taksi/Mobil Daring (Go-Car dan 50
Grab Car)
2 Oijek Daring (Go-Ride dan 50
Grab Bike)
Total 100

Sumber : Analisis Penulis, 2018



186 Teknik Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis deskriptif
kuantitatif. Analisis kuantitatif yang dilakukan untuk mendukung analisis secara keseluruhan
pembuatan laporan. Analisis kuantitatif merupakan salah satu analisis yang menggunakan data-
data yang ada atau berdasarkan hasil surve i/fakta dilapangan. Data primer yang digunakan pada
penelitian ini adalah wawancara mengenai pelayanan transportasi daring, kanisme
pemesanan dan mekanisme kerja sama antara pengemudi dan penyedia transpor@ji

Kota Semarang.
a. Analisis Kuantitatif Deskriptif Qﬂ
Analisis dalam penelitian kuantitatif yang menggunakan sta w enjadi 2
yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Dalam peneliti % litF menggunakan
an, penge lompokan,

analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif merupakan proses
menyimpulkan dan mempresentasikan data. Menurut (Sug 3), analisis data dalam
statistik deskriptif terdiri dari:

1) Mengelompokan data berdasarkan variabgl dan responden

2) Mentabulasi data berdasarkan variabel esponden

3) Menyajikan data setiap variabel res n

4) Melakukan perhitungan untuk j rumusan masalah dan penelitian

5) Melakukan perhitungan u

tabel, diagram, grafi
yang digunakan
penelitian ini.d
diolah se a i hasil survei.
T

Ahisis data dengan statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik
arag mengenai mekanisme pemesanan, mekanisme kerja sama meliputi sistem bagi
h dany@iga pelayanan yang diberikan oleh penyedia transportasi daring di Kota Semarang.
Data tersebut seperti hal-hal apa saja yang mempengaruhi dalam penetuan tarif, rata-rata jumlah
pendapatan yang dipengaruhi oleh jam operasi, lama operasi, dan waktu tunggu.

b. Crosstabb
Crosstab atau tabulasi silang adalah sebuah tabel silang yang terdiri dari baris dan
kolom. Crosstab dapat menyilangkan antara dua atau lebih variabel sehingga mudah dalam
memahami data. Crosstab berfungsi untuk menampilkan keterkaitan antara dua variabel atau
lebih dan juga menghitung seberapa besar hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,

2001). Tabulasi silang atau crosstab dalam penelitian ini digunakan untuk menyajikan data hasil
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survei driver transportasi daring (Go-Jek dan Grab) di Kota Semarang. Langkah-langkah dalam
analisis Crosstab sebagia berikut
1. Uji Chi-Square Pearson
Uji Chi-Square Pearson untuk mengetahui hubungan antar variabel (baris dengan kolom).

a. Nilai Asymp. Sig > 0,05 maka tidak ada keterkaitan antar variabel
Nilai Asymp. Sig < 0,05 maka ada keterkaitan antar variabel \

2. Uji Contingency Coeficient

lebih. Nilai uji Contingency Coeficient dapat dilihat dari sy

symetric measures mendekati 1 maka memiliki hubungan ya

maka memiliki hubungan yang lemah.
3. Nilai Lambda

Nilai Lambda digunakan untuk mengetahui M'abel kolom dan baris. Nilai
lambda berkisar antara 0-1. Jika nilai la kati"@"maka terdapat faktor lain yang

mhda m
mempengaruhi variabe terikat selain ya diseButkan.
Untuk menguji apakah variabel af, maka dilakukan uji statistik dengan

menggunakan crosstab atau tabulgsi asil®uji statistik tersebut dapat menggambarkan

ikat yaitu pelayanan transportasi daring dengan
variabel bebasnya. Sepepi iketahui bahwa, variabel terikat dipengaruhi oleh
variabel bebas. Dal itia@ in"analisis pelayanan merupakan salah satu variabel yang
dibutuhkan dalam enawaran atau ketersediaan transportasi online. Penawaran yang
dimaksudkan h rsedliaan transportasi daring guna memenuhi kebutuhan perjalanan dan

lam melakukan aktivitas. Dengan memilih 100 driver transportasi

onden, karena driver yang bertugas untuk melayani masyarakat. Berdasarkan
tur, berikut ini variabel bebas yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam analisis

p na nsportasi daring:

Tabell. 3
Variabel Bebas (x)
Variakbel Uraian Referensi

Tarif Tarif pada transportasi  daring | Noulas, A., Salnikov, V., Hristova,

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara | D., Mascolo, C., & Lambiotte, R.

lain waktu (rush hour/non rush hour, (2017). Developing and Deploying a

jarak, dan tarif minimum). Taxi Price Comparison Mobile App

in the Wild: Insights and Challenges,
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Variabel

Uraian

Referensi

(January). Retrieved from

http://arxiv.org/abs/1701.04208

Jam Operasi
(Keterandalan)

Transportasi daring termasuk kedalam
moda transportasi paratransit sehingga
tidak terikat dengan rute dan jadwal
keberangkatan/kedatangan.

Kenyamanan

Driver transportasi  daring akan
memberikan  kenyamanan kepada
penumpang misalnya keramahan driver
dengan  mengajak  berkomunikasi
penumpang.

Hafal Jalan

daring diharapkan
dapat  menghafal  seluruh area

pelayanan. Karena dengan begitu
penumpan akan merasa terlayani tanpa
harus menjelaskan kepada driver.

Driver transportasi

Keselamatan

Keselamatan  transportasi
berkaitan dengan kecepatan
diperjalanan.transportasi dari
memberikan pelayana
penumpang dengan wa
singkat namun tetap
keselamatan.

Kapasitas  (Jumlah
Perjalanan perhari)

Jumlah pen
bisa ipi
transpart satuan waktu

te , mlah  perjalanan
rjalanan setiap harinya

harinyg.
erkaltan dengan poin atau insentif

N
an didapatkan oleh driver.
aknya poin atau insentif yang

driver

. (2011). Pengantar Sistem
rtasi. (L. Simarmata, Ed.).

didapatkan juga akan berpengaruh
terhadap besar kecilnya  pendapatan
driver.

Tu Berapa rata-rata lama waktu yang Merlin, L. (2017). Comparing
dibutuhkan  oleh driver agar| Automated Shared Taxis and
mendapatkan  order kembali  dari Conventional Bus Transit for a
penumpang. Karena ini  berkaitan Small City Comparing Automated
dengan frekuensi layanan transportasi. Shared Taxis and Conventional

Waktu Perjalanan Berapa rata-rata lama waktu yang Bus Transit for a Small City.

dibutuhkan  oleh driver dalam Journal of Public Transportation,
memberikan pelayanan kepada 20. https://doi.org/10.5038/2375-
penumpangnya 0901.20.2.2

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2018
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187 Tahapan Analisis
Pada penelitian “Analisis Penyediaan dan Pelayanan Transportasi Daring di Kota
Semarang” terdapat 4 analisis sebagai berikut:
1 Analisis Mekanisme Pemesanan Transportasi Daring
Analisis mekanisme pemesanan transportasi daring terdiri dari cara pemesanan dan cara

pembayaran. Cara pemesanan layanan transportasi daring dapat dilakukan melalui smartphone,

kemudian yang perlu digali lebih dalam yaitu terkait dengan kekurangan atau hafmbatanyang

ditemui oleh pihak penyedia atau driver transportasi daring. Sedangkan untuk mb

pada transportasi daring terbagi menjadi dua yaitu tunai dan non tunai.
diharapkan mendapatkan informasi mengenai perbedaan dari pemba

tunai, dan pengguna transportasi daring lebih condong memilih dgn au non tunai.

Cara pemesanan dan cara pembayaran diperkirakan memiliki ke na dengan adanya
informasi mengenai cara pemesanan maka akan diketahui C yaran yang dipilih oleh
pengguna transportasi daring. Data-data tersebut di an menggunakan statistik deskriptif

sehingga dihasilkan gambaran mekanisme pemeganan¥ansportasi daring di Kota Semarang.

2. Analisis Mekanisme Kerja Sama Anta dia Jasa Transportasi Daring dengan

Pengemudi

Analisis mekanisme kerja, s %enyedia jasa transportasi daring dengan
pengemudi meliputi bagi hasil emitfaan” Bagi hasil tersebut membahas mengenai berapa
presentase yang diperolela, 0 n I dan berapa presentase yang diperoleh oleh pihak

penyedia transportasi Seda@ngkan kemitraannya membahas mengenai sistem asuransi dan

pemberian poin i penyedia transportasi daring kepada pengemudi. Data-data

a
tersebut dioleh™\den nggunakan statistik deskriptif sehingga dihasilkan gambaran

mengenali Ja sama antara penyedia jasa transportasi daring dengan pengemudi di
KotagSe :
I|E thersediaan/SuppIy Transportasi Daring

% analisis pelayanan, mekanisme pemesanan, dan mekanisme kerja sama selesai
dilakukan, maka tahap terakhir yang dilakukan oleh peneliti adalah analisis ketersediaan/supply
transportasi daring di Kota Semarang. Analisis ketersediaan akan menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif yang dalam pengolahannya akan menggunakan tabel analisis dan
penyajiannya akan dituangkan dalam bentuk narasi, tabel, dan gambar.
4. Analisis Pelayanan Transportasi Daring

Analisis pelayanan transportasi meliputi jenis-jenis layanan yang disediakan oleh

transportasi daring dan tarif yang berlaku pada transportasi daring. Kedua hal tersebut

kemungkinan memiliki keterkaitan karena jenis layanan transportasi daring berpengaruh



terhadap penentuan tarif yang berlaku. Jenis layanan dan tarif saling berkaitan, karena dengan
adanya informasi mengenai jenis layanan maka akan diketahui berapa tarif yang harus dibayar
oleh pengguna atas layanan yang diberikan oleh pihak penyedia jasa transportasi daring. Data-
data tersebut kemudian diolah menggunakan statistik deskriptif sehingga dihasilkan gambaran
mengenai pe layanan transportasi daring di Kota Semarang.

Kerangka analisis dibutuhkan untuk memperjelas langkah-langkah analigis yang
dilakukan dalam penelitian ini, berikut ini merupakan kerangka analisis dari peneli



INPUT

- Pola Pergerakan

- AreaPelayanan

- Waktu tunggu

- Waktu Operasi

- Kenyamanan dan
Keamanan

ANALISIS

OUTPUT

Mekanisme Pemesanan
Transportasi Daring

Analisis Penyediaan
Transportasi Daring di
Kota Semarang

Gambaran Penyediaan
Transportasi Daring di
Kota Semarang
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- Sistem Bagi Hasil

- Pendapatan driver per
Bulan

- Lama driver beroperasi

\ 4

Analisis Karakteristik
Pemesanan Transprortasi
Daring

Gambaran Karakteristik

Mekanisme Pemesanaf___|

Transportasi Daring

v

- Pengguna

- Jam Operasi

- Jarak Tempuh

- Cara Bayar

- Kapasitas
(Pergerakan/hari)

- Lama Operasi

- Jumlah Poin

Analisis Sistem Bagi Hasil
Pengemudi dengan
Perusahaan Transportasi
Daring

Gambaran Sistem Bagi
Hasil Pengemudi dengan
Perusahaan Transportasi

Daring

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2018

Analisis Pelayanan
Transportasi Daring

Gambaran Pelayanan
Transportasi Daring

y

Analisis Penyediaan dan
Pelayanan Transportasi

Daring

A\ 4

Karakteristik Penyediaan dan
Pelayanan Transportasi
Daring di Kota Semarang

Gambar 1. 5
Kerangka Analisis




1.9 Sistematika Penulisan
Pembahasan di dalam penelitian ini tertuang pada sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan
sasaran penelitian, ruang lingkup yang terdiri dari ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup
materi penelitian, manfaat penelitian,posisi penelitian, kerangka pikir, metodologi
penelitian, kerangka analisis dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN LITERATUR MENGENAI TRANSPORTASI DARING
Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan literatur serta teori-teori yang 4mendukung
penelitian yang akan dilakukan seperti penjelasan mengenai moda transp aansit,
konsep supply transportasi, dan mekanisme pelayanan pada transport

BAB 111l GAMBARAN UMUM TRANSPORTASI DARING

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum dari Kgia

ebagai lokasi
penelitian me liputi kondisi fisik dan kondisi non fisik. Sela amembahas gambaran

umum mengenai transportasi daring secara garis besar.
BAB 1V ANALISIS PENYEDIAAN DAN PELAYA M RTASI DARING Dl
KOTA SEMARANG ’\(

Bab ini menjelaskan tentang identifika8i mekagtisme pemesanan, mekanisme kerja sama

antara driver dengan penyedia transp

ring, dan analisis pelayanan. Sehingga dapat

diketahui karakteritik pelayanan tasi daring berdasarkan analisis deskriptif

kuantitatif, analisis Crosst S overlay.

BAB V KESIMPULAN DAN OMENDASI
Bab ini berisi men htemuan hasil analisis yang telah dilakukan disertai dengan
rekomendasi yang tapat @ijadikan sebagai masukan atau saran kepada pihak yang terkait.
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